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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Salah satu upaya pemerintah dalam mengatasi berbagai masalah sosial yang berdampak bagi 
anak-anak adalah kebijakan pemerintah mengenai kabupaten dan kota layak anak. Kebijakan 
Kabupaten/Kota layak anak bertujuan untuk mengintegrasikan sumberdaya pembangunan 
dalam upaya pemenuhan hak-hak  anak.  
Munculnya kebijakan tersebut mendorong beberapa pemerhati masalah anak di kota 
Magelang untuk membentuk suatu lembaga yang mendukung sepenuhnya rencana 
pemerintah untuk mewujudkan Kota Magelang sebagai Kota Layak Anak. Untuk itu, atas 
prakarsa beberapa pemerhati anak tersebut, pada tanggal 8 September 2010 dibentuklah 
Forcita (Forum Cinta Anak) sebagai salah satu wadah/organisasi yang memiliki visi untuk 
mendukung perwujudan Kota Magelang sebagai Kota Layak Anak dan misi untuk 
mendorong kebijakan untuk memenuhi hak-hak anak, mendorong terbangunnya ruang peran 
anak di kota Magelang, serta membangun pertisipasi masyarakat dalam keberpihakan pada 
hak-hak anak. 
Salah satu program kerja di tahun 2012 yang sedang dirintis oleh Forcita adalah program 
konseling untuk anak-anak. Forcita bermaksud membuat suatu wadah/forum khusus bagi 
anak-anak yang memiliki problem berkaitan dengan pemenuhan hak-hak anak, sehingga 
mereka bisa mengandalkan Forcita sebagai tempat untuk mengadu atau berkonsultasi. 
Untuk mendukung program kerja ini, diperlukan suatu upaya pengenalan kepada 
pihak anak-anak sebagai target audiens dari Forcita, agar mereka mengetahui keberadaan, 
fungsi, dan peranan Forcita bagi mereka. Forcita sendiri merupakan organisasi yang terbilang 
muda di kota Magelang karena baru berdiri selama kurang lebih 2 tahun. Organisasi ini masih 
memiliki awareness yang rendah dan kegiatan komunikasi terhadap target audiensnya juga 
masih sedikit dilakukan. Berdasarkan survei awal, diketahui siswa siswi sekolah menengah 
pertama memiliki awareness yang rendah terhadap Forcita, karena hanya 3% dari siswa siswi 
tersebut yang pernah mendengar tentang Forcita.Untuk itu, Forcita perlu mengadakan 
kegiatan komunikasi untuk menyentuh kalangan ini, yang disesuaikan dengan karakteristik 
dari target audiences. 
Event merupakan tools yang akan digunakan untuk melakukan pendekatan ini, karena 
event dapat mempertemukan kedua belah pihak secara langsung, dan dapat melibatkan 
banyak orang sekaligus. Target audiens akan mendapatkan pengalaman langsung dengan 
berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan oleh Forcita sekaligus dapat berinteraksi 
dengan pihak Forcita.Kegiatan yang dipilih adalah dengan memberikan informasi awal 
mengenai Forcita lewat acara Roadshow, kemudian mengajak mereka untuk mengisi hari 
libur dengan bermain bersama di alam terbuka (melalui acara Forest Walk di Bukit Tidar), 
sekaligus memberikan mereka pemahaman untuk menjaga lingkungan sekitar mereka sebagai 
salah satu wujud peran serta anak dalam pembangunan kota.  Sementara itu, untuk 
menambah semangat mereka untuk mengikuti kegiatan, akan diselenggarakan (Facebook 
Photo Contest) yaitu lomba berhadiah yang dilakukan lewat media Facebook.Upaya ini juga 
dimaksudkan untuk mendorong para peserta untuk masuk ke dalam media komunikasi yang 
dimiliki Forcita untuk tetap berhubungan dengan target audiensnya dan juga sebagai media 
dalam forum konsultasi untuk anak-anak yang sedang dirintis oleh Forcita.  
Pada penyelenggaraan kegiatan ini, berbagai informasi mengenai lembaga Forcita 
akan diberikan kepada target audiens sehingga awareness Forcita akan meningkat. Tentunya 
proses agar tiap individu bersedia untuk menerima ide hingga sampai perilaku tidak selalu 
berhasil dilakukan dalam satu langkah saja. Namun, dalam situasi yang dihadapi oleh Forcita, 
upaya untuk meningkatkan awareness di kalangan target audiensnya merupakan langkah 
awal yang perlu dilakukan sebelum melangkah ke tahap-tahap selanjutnya. 
 BAB II 
PROFIL FORCITA MAGELANG 
 
Forcita merupakan lembaga swadaya masyarakat yang mendasarkan kegiatannya pada 
konsep Kota Layak Anak, yaitu sistem pembangunan suatu wilayah administrasi yang 
mengintegrasikan komitmen dan sumber daya pemerintah, masyarakat dan dunia usaha 
dalam rangka memenuhi hak anak yang terencana secara menyeluruh dan berkelanjutan 
dalam kebijakan, program dan kegiatan untuk pemenuhan hak-hak anak melalui 
Pengarusutamaan Hak Anak. Pemikiran mengenai Kota Layak Anak (KLA) awalnya dimulai 
dengan adanya penelitian mengenai Children Perception of the Environment oleh Kevin 
Lynch (arsitek dari Massachusetts Institute of Technology) di 4 kota Melbourne, Warsawa, 
Salta, dan Mexico City tahun 1971-1975 yang menghasilkan ide bahwa lingkungan kota yang 
terbaik untuk anak adalah yang mempunyai komuniti yang kuat secara fisik dan sosial, 
komuniti yang mempunyai aturan yang jelas dan tegas, dan yang memberi kesempatan pada 
anak, serta fasilitas pendidikan yang memberi kesempatan anak untuk mempelajari dan 
menyelidiki lingkungan dan dunia mereka.. 
Berdasarkan pada gagasan tersebut, kota Magelang juga turut serta mencanangkan 
diri sebagai Kota Layak Anak. Untuk mewujudkan kabupaten / kota layak anak, maka 
pemerintah kabupaten/ kota perlu melakukan berbagai upaya pengintegrasian isu-isu 
perlindungan anak kedalam perencanaan pembangunan. Kota Magelang diharapkan segera 
membuat peraturan daerah tentang perlindungan anak, yang diharapkan dapat menjamin hak-
hak anak khususnya di Kota Magelang. Untuk mewujudkannya, tentu pemerintah 
memerlukan dukungan dari segenap elemen masyarakat Kota Magelang. Berdasarkan hal 
tersebut, maka dibentuklah Forcita (Forum Cinta Anak) yang tidak hanya mendukung kota 
Magelang sebagai kota layak anak, akan tetapi juga membantu pemenuhan hak- hak anak. 
Forum Cinta Anak berdiri pada tanggal 8 September 2010 atas gagasan bersama beberapa 
pemerhati anak di Kota Magelang. 
Forcita memiliki visi, misi, dan program-program sebagai berikut : 
1. Visi : 
 Terwujudnya suasana aman, nyaman dan terpenuhinya hak-hak anak kota 
Magelang. 
2. Misi 
 Mendorong kebijakan untuk memenuhi hak-hak anak. 
 Mendorong terbangunnya ruang peran anak di kota Magelang. 
 Membangun pertisipasi masyarakat dalam keberpihakan pada hak-hak anak. 
Berdasarkan visi dan misi tersebut, Forcita memiliki beberapa program kerja yang 
dirancang untuk mencapai tujuan organisasi, yaitu : 
 kelayakan area bermain, 
 mapping area bermain, 
 konseling call center, 
 sosialisasi parenting, 
 sosialisasi Forcita, 
 pembuatan data- data sampel untuk anak, 
 penyelenggaraan acara untuk anak, dll. 
Forcita bersekretariat di dua tempat, yaitu di Jalan Pangeran Diponegoro 110 Kota 
Magelang (Rumah Dinas Wakil Walikota Magelang) dan di LPK Mahardika, Malangan Kota 
Magelang. Sekretariat pertama difungsikan sebagai sekretariat umum, sedangkan sekretariat 
kedua digunakan sebagai tempat pelatihan-pelatihan dan konseling untuk anak- anak.  
Forcita juga menjalin kerja sama dan melakukan usaha-usaha lain dengan beberapa 
lembaga dan komunitas sosial untuk pelayanan, pengembangan, pendampingan tujuan 
Forcita. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
REALISASI KEGIATAN 
 
Realisasi kegiatan dijelaskan mulai dari proses persiapan, pelaksanaan, dan setelah acara 
berlangsung. Pada tahap persiapan pelaksanaan kegiatan , tim melakukan diskusi 
perencanaan konsep kegiatan dengan Forcita, briefing dengan tim dari anggota Forcita, 
pengajuan sponsorship ke Harian Magelang Ekpres, PT Excel Utama Indonesia, dan 
Rumahku Art Cafe. Hasil yang didapat adalah bantuan merchandise dari XL dan hadiah 
voucher makan dari Rumahku Art Cafe. Terakhir, tim menghubungi wartawan media massa 
untuk memberikan undangan peliputan. Sementara itu, untuk persiapan pelaksanaan 
Roadshow, tim melakukan  perijinan ke sekolah-sekolah di Magelang , yaitu SMP N 3, 
SMP N 5, SMP N 8, SMP N 10, SMP N 11, dan SMP N 13. Persiapan tim yang akan 
bertugas dan  persiapan kebutuhan perlengkapan untuk Roadshow juga dilakukan. Untuk 
kegiatan sebelum pelaksanaan Facebook Photo Contest, hal yang dilakukan oleh tim adalah 
menentukan tata cara dan persyaratan perlombaan, pembuatan akun Facebook, dan publikasi 
perlombaan yang dilakukan saat Roadshow. Pada persiapan acara puncak, yaitu Forest Walk, 
kegiatan yang dilakukan adalah perijinan ke Dinas Pertanian, persiapan kebutuhan acara, dan  
persiapan produksi media publikasi, merchandise dan konsumsi.  
Pada pelaksanaan acara Roadshow, sekolah  yang didatangi oleh tim ada 4 yaitu SMP 
N 3 Magelang, SMP N 5 Magelang, SMP N 8 Magelang, dan SMP N 11 Magelang. 
Sementara jumlah peserta dalam pelaksanaan Facebook Photo Contest adalah sebanyak 32 
anak dengan pemenang lomba sebanyak 3 anak. Pada pelaksanaan Forest Walk, peserta yang 
mengikuti acara ini ada 245 orang. Acara ini berhasil dilaksanakan pada tanggal 25 
November 2012 pada pukul 17.30 WIB sampai 11.30 WIB, yang terdiri dari acara hiking, 
sesi permainan, sosialisasi Forcita, pembagian doorprize, pengumuman pemenang Facebook 
Photo Contest, dan bersih-bersih bukit setelah acara usai. 
Setelah pelaksanaan acara, hal yang dilakukan oleh tim adalah pembuatan laporan 
keuangan, riset pasca event, dan mengecek pemberitaaan mengenai kegiatan di media massa. 
Realisasi dana yang digunakan dalam kegiatan adalah sebesar Rp 3.108.000,00 yang lebih 
sedikit dari anggaran awalnya, yaitu Rp 5.670.000,00. Sementara itu, riset pasca event 
dilakukan kembali kepada 30 anak usia SMP  yang telah terkena terpaan kegiatan, yang 
hasilnya 23 anak mengetahui tentang Forcita atau awareness Forcita meningkat menjadi 
77%.  Untuk publikasi, ada empat media massa cetak dan online yang telah memberitakan 
kegiatan, yaitu Harian Magelang Ekspres, Harian Sindo, Harian Warta Jateng, dan Harian 
Tribun Jogja. 
 Di dalam kegiatan ini penulis bertindak sebagai Production Manager yang bertanggung 
jawab pada ketersediaan semua materi publikasi, perlengkapan, dan peralatan. Pada tahap 
persiapan, Production Manager membuat desain dari materi publikasi,melakukan survei 
tempat percetakan, dan mengurus proses produksi. Pada saat pelaksanaan acara, Production 
Manager bertindak sebagai penanggung jawab atas kebutuhan perlengkapan dan peralatan. 
Saat acara sudah berlangsung, Production Manager masih memiliki tugas yang harus 
dilaksanakan, yaitu membuat laporan keuangan dan mengembalikan semua perlengkapan dan 
peralatan yang dipinjam selama pelaksanaan kegiatan. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS KEGIATAN 
 
Dalam perencanaan kegiatan yang dilaksanakan oleh tim, tahapan dalam SOSTAC 
digunakan sebagai dasar dalam penyusunan rangkaian kegiatan komunikasi terhadap target 
audiens. Selama proses perencanaan kegiatan, tim memulai pekerjaan dengan melakukan 
analisis situasi terlebih dahulu. Selain itu, analisis terhadap khalayak yang menajdi target 
audiens dari kegiatan juga dilakukan dengan membuat survei yang ditujukan untuk anak-anak 
usia sekolah menengah pertama di Kota Magelang. Survei ini dimaksudkan untuk 
mengetahui sejauh mana awareness mereka mengenai Forcita.Setelah melakukan analisis 
situasi, maka tim dapat menentukan apa masalah yang dihadapi dan tujuan dari kegiatan 
komunikasi yang akan dirancang. Tujuan dari diadakannya kegiatan ini adalah untuk 
meningkatkan awareness anak- anak usia sekolah menengah pertama di Kota Magelang 
terhadap keberadaan Forcita. 
Setelah menentukan tujuan kegiatan, maka mulai disusunlah strategi dan taktik 
kegiatan. Strategi yang dilakukan adalah dengan mengajak target audiens untuk terlibat 
dalam kegiatan yang diadakan oleh Forcita, sehingga mereka dapat berinteraksi, mendapat 
pengalaman, dan mendapat informasi secara langsung dari pihak Forcita. Tools komunikasi 
sudah dipilih dan ditentukan, yaitu dengan mengadakan serangkaian event yang terdiri dari 
Roadshow, Facebook Photo Contest, dan Forest Walk. Seluruh rangkaian kegiatan ini 
tergabung dalam satu nama acara, yaitu “Forchiby (Forcita for Child Being Youth)”, yang 
disesuaikan dengan target audiens dari kegiatan, yaitu anak-anak remaja. Event merupakan 
salah satu alat yang dapat digunakan oleh perusahaan atau organisasi untuk secara langsung 
bertemu dengan target audiences atau sasarannya. Tahap selanjutnya adalah menyusun 
Action Plan. Dalam tahap ini, tim mulai merancang implementasi perencanaan kerja. Tim 
membuat timeline kegiatan, struktur tim, rundown, anggaran, dan sebagainya. Seelah itu, tim 
menentukan bagaimana kontrol terhadap pelaksanaan kegiatan akan dilaksanakan. Tim 
menentukan beberapa indikator yang akan dikontrol/diawasi agar proses pelaksanaan 
kegiatan berjalan lancar.  
Sementara itu, teori dalam perencanaan kegiatan dijadikan sebagai dasar untuk 
mengkonsep serta membuat program yang dapat memenuhi tujuan dari penyelenggaraan 
kegiatan. Sesuai dengan konsep dari teori tersebut. Lattimore (2010:55) mengemukakan 
bahwa teori persuasi terkait dengan usaha organisasi untuk membujuk audience mempelajari 
informasi baru, mengubah emosi, atau untuk bertindak sedemikian rupa. Maka dibuatlah 
kegiatan yang bertujuan untuk memberikan informasi mengenai Forcita dan mengajak anak- 
anak untuk mengikuti kegiatan tersebut.Pemberian sosialisasi Forcita secara langsung oleh 
ketua Forcita ini diharapkan akan dapat mengurangi adanya gangguan atau hambatan 
komunikasi yang mungkin muncul. Interaksi yang terjadi selama kegiatan dijadikan sarana 
persuasi dalam mengkonstruksi pengetahuan, sikap, kepercayaan dan perilaku target 
audiences terhadap organisasi Forcita. Dengan berpartisipasi dalam kegiatan, khalayak yang 
tidak mengetahui Forcita, menjadi tahu karena mereka memiliki pengalaman langsung dalam 
kegiatan yang dilakukan oleh Forcita. 
 Penyelenggaraan kegiatan secara keseluruhan telah terlaksana sesuai dengan konsep 
awal. Meski dalam pelaksanaannya terdapat beberapa kendala dan perubahan dikarenakan 
kondisi lapangan yang berada diluar kendali dari tim. Berdasarkan pada survei yang 
dilaksanakan setelah event berlangsung, diperoleh hasil bahwa 77% persen siswa dari 30 
siswa yang diberi kuesioner sudah mengetahui tentang Forcita. Hal ini menandakan bahwa 
informasi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh target sasaran, dan tujuan utama 
dari kegiatan telah tercapai. Sementara itu, dilihat dari jumlah peserta, keseluruhan peserta 
yang mengikuti kegiatan ini sudah memenuhi kuota minimal, yaitu 245 peserta. Acara juga 
dapat berlangsung sesuai dengan rundown dan memenuhi target total waktu pelaksanaan, 
yaitu 7 jam. Selain itu, pihak media yang diundang untuk meliput kegiatan Forest Walk juga 
telah memenuhi undangan yang diberikan. Empat media massa yang meliput kegiatan ini 
adalah Harian Magelang Ekspres, Harian Warta Jateng, Harian Tribun Jogja, dan Harian 
Seputar Indonesia. 
Di dalam pelaksanaan kegiatan ini, mahasiswa bergerak sebagai konseptor sekaligus 
eksekutor, yang terdiri dari dua orang selaku Program Manager dan Production Manager. 
Mahasiswa menyusun semua konsep mulai dari riset atau analisa awal, persiapan, 
pelaksanaan kegiatan, hingga evaluasi. Sebagai konseptor dan pelaksana kegiatan, mahasiswa 
telah mengaplikasikan konsep dan teori- teori komunikasi yang telah dipelajari di bangku 
perkuliahan.Pelaksanaan kegiatan ini juga diharapkan dapat memberikan hasil yang positif 
bagi semua pihak. Lewat kegiatan ini diharapkan awareness Forcita dapat meningkat, 
sehingga mereka dapat mengembangkan dan memajukan organisasinya sesuai dengan visi 
dan misi yang telah ditetapkan. Sementara itu bagi para peserta yang telah mengikuti kegiatan 
juga diharapak dapat memeproleh berbagai manfaat, informasi baru dan pengalaman dari 
kegiatan yang telah dilaksanakan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
EVALUASI DAN REKOMENDASI 
 
Berdasarkan survei yang dilakukan pada 30 siswa-siswi dari sekolah yang sudah 
terkena terpaan kegiatan, diketahui sebanyak 23 anak tahu mengenai Forcita atau awareness 
mengenai Forcita sudah meningkat sebesar 77%. Pada perencanaan kegiatan, tim 
menargetkan jumlah minimal peserta yang mengikuti kegiatan adalah sebanyak 200 peserta 
dengan total durasi selama 6 jam. Setiap sekolah pada awalnya hanya ditargetkan untuk 
mengirimkan 40 peserta saja, tetapi ternyata ada beberapa sekolah yang mengikutsertakan 
lebih dari 40 siswa-siswinya. jumlah total dari durasi kegiatan secara keseluruhan juga sudah 
melebihi dari target awal. Dari target minimal yang hanya 6 jam, ternyata jumlah total durasi 
yang terkumpul adalah 7 jam. Sebagai bahan evaluasi, pihak Forcita juga memberikan 
penilaian atas kinerja dari tim. Forcita memberikan surat pernyataan kepuasan atas kinerja 
tim dari awal hingga akhir kegiatan. Kegiatan yang diliput adalah pada saat pra acara Forest 
Walk dan saat Forest Walk berlangsung. Pemberitaan mengenai acara diliput di dua edisi dari 
masing-masing media yaitu edisi cetak dan edisi online. Kehadiran para wartawan media 
massa pada saat acara Forest Walk juga menggambarkan apresiasi wartawan terhadap acara 
ini. Kesemua wartawan dari empat media cetak yang diundang telah datang untuk meliput 
acara secara langsung, sehingga tim tidak perlu membuat rilis kegiatan sendiri.  
Sementara itu, terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh tim selama kegiatan 
berlangsung, yaitu ada beberapa sekolah yaitu SMP Negeri 10 Magelang dan SMP Negeri 13 
Magelang yang tidak dapat memberikan ijin kepada tim untuk mengikutsertakan sekolahnya 
untuk menjadi peserta kegiatan, keterlambatan dari beberapa peserta pada saat pelaksanaan 
Forest Walk, dan lokasi acara Forest Walk yang berada di puncak Bukit Tidar yang tidak 
dapat dilalui dengan kendaraan apapun, menyebabkan tim mengalami kesulitan pada saat 
proses pengangkutan perlengkapan dan peralatan oleh tim.  
  Dari proses perencanaan hingga pelaksanaan kegiatan dapat dikatakan bahwa tugas-
tugas yang menjadi tanggung jawab dari Production Manager sudah terlaksana dengan cukup 
baik. Berikut ini adalah indikator yang dapat digunakan untuk melihat keberhasilan 
pelaksanaan tugas dari Production Manager : 
 Pembuatan desain strategis dari semua media publikasi, perlengkapan, dan sebagainya 
telah terselesaikan sebelum acara dimulai 
 Proses produksi dari semua media publikasi telah terselesaikan. Sebelum hari-H, 
semua jenis media publikasi sudah selesai dicetak 
 Kebutuhan untuk gimmick dan merchandise/doorprize sudah terpenuhi sesuai jumlah 
yang dibutuhkan. 
 Pendistribusian media publikasi telah dilaksanakan dengan baik. Semua media 
publikasi dan perlengkapan tercukupi, tidak ada kekurangan dari jumlah yang 
dibutuhkan dan juga sudah siap sedia saat akan digunakan.  
 Kebutuhan akan perlengkapan dan peralatan saat pelaksanaan acara tersedia, sehingga 
acara dapat berjalan dengan lancar 
 Laporan penggunaan dana untuk kebutuhan produksi setelah acara telah dilaksanakan 
Namun terdapat pula beberapa hambatan atau kendala yang dilalui oleh penulis selama 
melaksanakan kegiatan ini, yaitu : 
 Pencetakan salah satu media publikasi, yaitu flyer tidak dapat dilakukan sesuai 
rencana awal.  
Production Manager memutuskan untuk melakukan pencetakan sendiri dengan 
printer inkjet dan kertas a4 100 gr yang cukup tebal. Ternyata dengan dicetak secara 
swadaya, proses pencetakan hanya memakan waktu dua hari saja.  Namun, dengan 
konsekuesi hasil cetak yang tidak begitu tahan lama karena menggunakan tinta dan 
kertas biasa. 
 Pencetakan media pubikasi lainnya, yaitu poster tidak jadi dilakukan, karena 
pertimbangan efektifitas dari jenis media. Di sebagian sekolah jarak waktu antara 
dilakukannya roadshow dengan pelaksanaan acara Forest Walk hanya beberapa hari 
saja, Production Manager mempertimbangkan untuk mengganti media poster dengan 
media flyer.  
 Lokasi acara Forest Walk yang berada di atas Bukit Tidar harus ditempuh dengan 
pendakian yang tidak bisa dilalui dengan kendaraan apapun. Hal ini tentu menyulitkan 
tim dalam pendistribusian perlengkapan dan peralatan untuk acara. Tim harus 
mengangkut semua perlengkapan dan peralatan sambil berjalan kaki mendaki bukit 
menapaki tangga satu per satu..  
  Sebagai bahan rekomendasi, Forcita sebaiknya terus melakukan upaya komunikasi 
terhadap target-target audiensnya lewat event atau kegiatan lain supaya awareness dari 
organisasi terus meningkat. Posisi organisasi yang masih terbilang baru sebaiknya juga 
dimanfaatkan untuk terus berusaha membangun awareness dan image. Fanpage Forchiby 
juga sebaiknya terus dikelola dengan baik oleh pihak  Forcita sehingga media ini dapat 
bermanfaat sesuai dengan tujuan Forcita yang ingin menjadi suatu wadah konseling bagi 
anak-anak remaja dan juga dapat menjadi media untuk menjaga hubungan yang baik antara 
Forcita dengan para remaja yang merupakan target audiensnya. Sementara itu, sebegai 
bahan rekomendasi untuk tugas Production Manager, sebaiknya dalam melakukan survei 
tempat percetakan dilakukan jauh-jauh hari sehingga dapat memilih tempat dengan harga 
dan hasil terbaik. Sedangkan dalam pengerjaan desain sebaiknya lebih banyak dilakukan 
survey untuk meminta penilaian dari target audiens yang menjadi “konsumen” dari media 
publikasi, sehingga desain yang dibuat lebih sesuai dengan karakteristik mereka. 
